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KATA PENGANTAR

Aggiornamento, demikian semboyan dalam Konsili Vatikan 1. Dengan
semboyan Aggiornamento ini Gereja menggagas pembaruan dalam dirinya.
Pembaruan ini membawa Gereja kepada keberanian untuk membuka diri bagi keadaan
dunia di sekitarnya. Salah satu hal yang menjadi perhatian Gereja dalam upaya
pembaharuan ini adalah upaya membangun ikulturasi iman Kristiani ke dalam budaya-
budaya lokal. Hal ini karena dalam budaya-budaya lokal terdapat nilai-nilai positif
yang dapat diintegrasikan ke dalam Gereja. Inkulturasi menjadi jalan dialogial yang
mempertemukan iman dengan pengalaman manusia yang hidup dan terikat oleh suatu
budaya dan nilai-nilai yang terdapat di dalamnya. Hal ini menjadikan iman sebagai
sesuatu yag hidup dalam diri dan pengalaman umat, sebab berakar dalam budaya yang
dihidupinya. Selain itu dialog yang secara rutin dilakukan antar Gereja dan budaya
dapat membantu Gereja agar pewartaannya tepat sasar.

Tesis ini mengangkat tema tentang perbandingan Makna Pemberian Nama
dalam Ritus Wa 'u Mbere Suku Nggai dan Sakramen Baptis dalam Gereja Katolik.
Menurut penulis budaya merupakan bagian integral dalam hidup manusia. Sesuatu
yang khas dan menyentuh daya cipta dan kreativitas manusia. Melalui budaya
manusia mempertahankan aspek-aspek kemanusiawiannya dalam relasi dengan
sesama, alam semesta, dan Yang llahi.

Sebagai sebuah ritus budaya, Wa 'u Mbere memiliki makna yang mendalam
bagi Orang Nggai. Ritus ini menginisiasi seorang anak ke dalam suku yang ditandai
dengan pemberian nama bagi seorang anak. Orang Nggai yakin dengan
mengadakan ritus ini seorang anak terlepas dari kehidupannya sebelum dilahirkan
dan masuk ke dalam hidup yang baru sebagai anggota suku Nggai. Di dalamnya ia
mengambil bagian secara penuh dalam kehidupan secara jasmani dan spiritual
sebagai anggota suku Nggai. Dengan kata lain ritus Wa'u Mbere membawa sang
anak tidak hanya dalam relasi jasmani dengan semua anggota suku Nggai,
melainkan juga mengarahkannya kepada relasi dengan suatu keberadaan spiritual,
yakni dengan roh-roh leluhur dan Yang llahi, yang diyakini keberadaannya oleh
suku Nggai. Pemahaman inilah yang kemudian coba disejajarkan oleh penulis
dengan makna dalam Sakramen Baptis Katolik.



Pembahasan dalam tesis ini sekurang-sekurangnya memperkaya
pemahaman tentang betapa pentingnya inkulturasi liturgi dalam kehidupan
menggereja. Perlu disadari bahwa upaya penyesuaian liturgi adalah suatu hal yang
tidak dapat diabaikan. Penyesuaian liturgi mesti dilaksanakan terus-menerus dalam
terang dialog yang sungguh dapat mempertemukan nilai-nilai yang terkandung
dalam budaya dan Gereja. Dengan demikian iman semakin berakar dalam budaya,
sebaliknya budaya terus berkembang dalam terang iman. Oleh karena itu,
penyesuaian liturgi harus merupakan suatu aksi bersama yang melibatkan semua
elemen terkait dan menjadi bagian yang integral dalam kehidupan menggereja.

Dalam proses penelitian dan penulisan tesis ini, penulis dibantu oleh
sejumlah pihak yang dengan caranya masing-masing memberikan dorongan dan
dukungan agar karya tulis ini dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan syukur dan pujian kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
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ABSTRAK

Adelbertus Zakarias Kasman, 21990. Perbandingan Makna Pemberian Nama
dalam Ritus Wa’u Mbere Suku Nggai dan Sakramen Baptis Katolik Serta
Implikasinya Bagi Inkulturasi Liturgi. Tesis Program Pasca Sarjana, Program
Magister Teologi, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero 2024.

Pokok permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
mencari dan menemukan makna pemberian nama yang terkandung dalam Ritus
Wa'u Mbere suku Nggai dan membandingkannya dengan makna yang terdapat
dalam Sakramen Baptis Katolik. Atas dasar itu, pertanyaan pokok yang diajukan
adalah apa makna pemberian nama dalam ritus Wa'u Mbere masyarakat suku
Nggai? Bagaimana perbandingan makna pemberian dalam ritus Wa 'u Mbere dan
Sakramen Baptis Katolik? Apa implikasinya bagi inkulturasi liturgi?

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif-kualitatif dan komparatif. Sumber data utama untuk
menjelaskan kajian ritus Wa 'u Mbere diperoleh melalui wawancara dengan Kepala
Suku Nggai, tokoh-tokoh senior dalam Suku Nggai dan tokoh-tokoh budaya
setempat. Sumber data sekunder diperoleh dengan membaca berbagai literatur
tentang kebudayaan dalam masyarakat. Sumber referensi utama dalam menjelaskan
kajian tersebut adalah buku-buku teologi kontekstual dan buku-buku mengkaji
Liturgi Gereja Katolik.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ritus Wa'u Mbere
merupakan suatu ritus inisiasi tradisional suku Nggai. Ritus ini diadakan untuk
menyambut kelahiran baru dalam suku Nggai, memberi nama dan menginisiasi
sang bayi ke dalam suku Nggai. Di dalam ritus Wa'u Mbere terkandung makna
syukur atas kehidupan baru dan doa serta harapan untuk kehidupan yang baik, yang
kemudian dipertegas dengan memberi nama suku kepada sang bayi. Dilihat dari
makna yang terkandung di dalamnya ritus Wa'u Mbere bukanlah praktik
kebudayaan yang bertentangan dengan ajaran iman Katolik. Ritus ini dalam Gereja
Katolik dapat disandingkan dengan salah satu Sakramen Inisiasi, yakni Sakramen
Baptis. Sakramen Baptis merupakan sakramen yang menginisiasi seseorang ke
dalam persekutuan Gereja, membebaskannya dari dosa asal dan diangkat menjadi
anak-anak Allah. Di dalamnya juga terkandung syukur, doa dan harapan sang anak
memiliki kehidupan iman yang baik. Dengan menerima Sakramen Baptis seseorang
mengambil bagian secara tugas dan misi Gereja.

Dalam liturgi Sakramen Baptis terdapat tradisi memberi nama Baptis kepada
sang terbaptis berdasarkan nama orang kudus atau yang bercita rasa Kristiani.
Pemberian nama baptis ini bermakna persekutuan anggota Gereja, simbol anugerah
hidup baru, sumber teladan atau inspirasi dan kesatuan iman dengan para kudus.

Kemiripan makna yang terdapat dalam ritus Wa'u Mbere dan Sakramen
Baptis membuka kemungkinan akan adanya suatu inkulturasi liturgi Sakramen
Baptis Katolik ke dalam ritus Wa’u Mbere melalui liturgi peribadatan. Hal ini
kemudian dipertegas oleh kenyataan bahwa Gereja sendiri sangat terbuka terhadap
nilai-nilai yang terkandung dalam budaya-budaya selama tidak bertentangan
dengan ajaran iman Kristiani. Dalam inkulturaSi tersebut ritus budaya ini diberi
warna dan makna yang lebih Kristiani dalam satu kemasan “Liturgi Ibadat Wa u
Mbere Katolik”. Dengan dilakukannya inkulturasi Liturgi Sakramen Baptis, ritus
Wa'u Mbere yang dijalani kemudian tidak lagi hanya sebuah ritus budaya untuk
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memberi nama dan menginisiasi seseorang ke dalam suku Nggai, melainkan juga
menjadikan seseorang sebagai anggota Gereja dan anak-anak Allah.

Namun demikian, upaya ini tetap memiliki kelemahan yang mesti
dipertimbangkan dengan baik, terutama dalam penggunaan simbol-simbol tertentu,
agar upaya ini sungguh memurnikan nilai-nilai budaya dan membawa umat kepada
penegalaman iman akan Allah.

Kata kunci: kebudayaan, ritus Wa’u Mbere, Sakramen Baptis, tradisi
pemberian nama, inkulturasi litugi.



ABSTRACT

Adelbertus Zakarias Kasman, 21990. Comparison of the Meaning of Giving
Names in the Wa'u Mbere Rite of the Nggai Tribe and the Catholic Sacrament
of Baptism and the Implications for Liturgical Inculturation. Postgraduate
Program Thesis, Master of Theology Program, Ledalero Institute of Philosophy and
Creative Technology 2024.

The main problem that is the focus of this research is searching for and
discovering the meaning of naming contained in the Rite Wa'u Mbere Nggai tribe
and comparing it with the meaning contained in the Catholic Sacrament of Baptism.
On that basis, the main question asked is what is the meaning of naming in the rite
Wa'u Mbere Nggai tribal people? How do the meanings of gifts in the rite compare?
Wa'u Mbere and the Catholic Sacrament of Baptism? What are the implications for
liturgical inculturation?

The methods used by the author in this research are descriptive-qualitative
and comparative research methods. The main data source to explain the study of
rites Wa'u Mbere obtained through interviews with the Head of the Nggai Tribe,
senior figures in the Nggai Tribe and local cultural figures. Secondary data sources
were obtained by reading various pieces of literature about culture in society. The
main reference sources for explaining this study are contextual theology books and
books studying the liturgy of the Catholic Church.

Based on the research results, it was concluded that the rite Wa'u Mbere is
a traditional initiation rite of the Nggai tribe. This rite is held to welcome a new
birth in the Nggai tribe, giving a name and initiating the baby into the Nggai tribe.
In the rite Wa'u Mbere it contains the meaning of gratitude for a new life and prayers
and hopes for a good life, which is then emphasized by giving the baby a tribal
name. Judging from the meaning contained in the rite Wa'u Mbere is not a cultural
practice that is contrary to the teachings of the Catholic faith. In the Catholic
Church, this rite can be compared to one of the Sacraments of Initiation, namely the
Sacrament of Baptism. The sacrament of Baptism is a sacrament that initiates a
person into the communion of the Church, frees him from original sin and makes
adopted as a child of God. It also contains gratitude, prayers and hopes that the child
will have a good life of faith. By receiving the Sacrament of Baptism a person takes
part in the duties and mission of the Church.

In the liturgy of the Sacrament of Baptism there is a tradition of giving the
baptized a name based on the name of a saint or something with a Christian flavor.
This baptismal name means the communion of Church members, a symbol of the
gift of new life, a source of example or inspiration and unity of faith with the saints.

The similarity of meaning contained in the rite Wa'u Mbere and the
Sacrament of Baptism opens up the possibility of an inculturation of the liturgy of
the Catholic Sacrament of Baptism into the rite Wa'u Mbere through the liturgy of
worship. This is then confirmed by the fact that the Church itself is very open to the
values contained in cultures as long as they do not conflict with the teachings of the
Christian faith. In this inculturation, this cultural rite is given a more Christian color
and meaning in one package "Liturgy of Worship Wa'u Mbere Catholic". By
carrying out the inculturation of the Liturgy of the Sacrament of Baptism, the rite
Wa'u Mbere what is undertaken then is no longer just a cultural rite to give a name



and initiate someone into the Nggai tribe, but also makes someone a member of the
Church and a child of God.

However, this effort still has weaknesses that must be carefully considered,
especially in the use of certain symbols, so that this effort truly purifies cultural
values and brings people to experience faith in God.

Key words: culture, rites Wa'u Mbere, Sacrament of Baptism, naming
traditions, liturgy inculturation.
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